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ABSTRAK

Burung merupakan komponen ekosistem yang dapat beradaptasi di lanskap didominasi manusia
sehingga dapat dijumpai di berbagai lanskap non-alami. Kawasan Wisata Pantai Sawarna (KWPS)
merupakan kombinasi lanskap alami dan pedesaan yang berkembang sebagai destinasi wisata.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman jenis burung di KWPS. Penelitian
dilakukan pada Bulan Juni 2023 di tiga tipe habitat yaitu pantai, kebun, dan sawah. Data burung
diambil dengan metode titik hitung, sementara data habitat dideskripsikan menurut komponen utama
yaitu vegetasi dan substrat. Data burung dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif dengan (1) Indeks
Keanekaragaman jenis (H”), (2) Indeks Kemerataan jenis (E), dan (3) Indeks Kesamaan komunitas
(IS). Jenis burung yang dijumpai sebanyak 32 jenis dari delapan ordo dan 18 famili. Sembilan jenis
dilindungi perundangan dan satu jenis termasuk ke dalam Daftar Apendiks I CITES. Burung yang
dijumpai termasuk kelompok burung laut seperti daralaut putih (Gygis alba); burung pantai seperti
cerek kalung-kecil (Charadrius dubius); burung air seperti cangak besar (Ardea alba); serta burung
terestrial seperti manyar jambul (Ploceus manyar) dan ekek geling (Cissa thalassina). Variasi
kelompok burung disebabkan adanya variasi habitat yang berbeda satu-sama lain. Nilai H* sebesar
2,34 yang termasuk kategori sedang, demikian juga nilai E sebesar 0,68 yang termasuk kategori
sedang juga. Nilai IS menunjukkan bahwa habitat kebun dan habitat sawah memiliki nilai IS lebih
tinggi dibandingkan dengan habitat pantai.

Kata Kunci: Burung, Habitat, Keanekaragaman, Pantai Sawarna

ABSTRACT

Birds are ecosystem components that can adapt to human-dominated landscapes. Therefore, they
can be found in various man-made landscapes. The Sawarna Beach Tourism Area (SBTA) is a
combination of natural and rural landscapes and is developing as a tourist destination. This research
aims to analyze the diversity of birds in SBTA. The study was conducted in June 2023 in three types
of habitats (beach, farm, and paddy fields). Bird data was taken using the point count method, while
habitat data was described according to the main components are vegetation and substrate. Bird
data was analyzed quantitatively and qualitatively with (1) species Diversity Index (H'), (2) species
Evenness Index (E), and (3) community Similarity Index (IS). There were 32 birds species found from
eight orders and 18 families. Of all the species, nine are protected species under Indonesian law,
and one species is listed in Appendix Il on the CITES-listed animals. The birds found are seabirds
e.g. White tern (Gygis alba); shorebirds e.g. Little ringed plover (Charadrius dubius); water birds
e.g. Great egret (Ardea alba); as well as terrestrial birds e.g. Streaked weaver (Ploceus manyar) and
Javan-green magpie (Cissa thalassina). Variations in bird groups result from differences in habitats.
The H' value is 2.39, which is classified as a medium category, and the E value of 0.68 is also
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classified as a medium category. The IS value indicates that the farm and paddy field habitats have
a greater IS value than the beach habitat.
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PENDAHULUAN

Burung merupakan komponen ekosistem yang unik dengan kemampuan adaptasi
tinggi. Oleh karena itu, burung memiliki sebaran spasial yang luas termasuk di lanskap yang
didominasi manusia (Human Dominated Landscape, HDL). Burung bersifat responsif
terhadap berbagai komponen pembentuk lanskap. Burung memberikan respons positif
terhadap keberadaan tutupan pohon serta keberadaan sumber air (Lerm et al., 2023),
keberadaan koridor tumbuhan (Zhang et al., 2023), serta memberikan respons negatif seiring
peningkatan kegiatan antropogenik di suatu lanskap (Callaghan et al., 2023).

Jika dibandingkan dengan habitat alami, HDL bukan merupakan habitat ideal bagi
burung karena hanya sebagian jenis yang mampu beradaptasi dan bertahan. Namun
demikian, HDL tetap memiliki peran penting sebagai habitat bagi burung (Tu et al., 2020;
Garcia-Navas ef al., 2022; Hayes et al., 2023) karena adanya fungsi habitat yang dipenuhi
seperti sumber pakan maupun pelindung. Kawasan pedesaan maupun kawasan wisata
merupakan bentuk HDL yang umum dan masih mampu mendukung kehidupan burung
(Vitorino et al., 2018; Majid et al., 2020; Rashid et al., 2020; Wang et al., 2022; Andersen
et al., 2023). Kawasan HDL diketahui memberikan fungsi pakan, pelindung, dan fungsi
habitat lain bagi burung. Secara umum, HDL lanskap pedesaan memiliki kemampuan
mendukung lebih banyak burung dibandingkan HDL lanskap urban (Mao et al., 2019;
Suarez-Rubio et al., 2023).

Kawasan Wisata Pantai Sawarna (KWPS) merupakan sebuah destinasi wisata berupa
desa wisata yang terletak di Desa Sawarna Kecamatan Bayah Kabupaten Lebak Provinsi
Banten. Kawasan ini merupakan bagian dari Pantai Selatan Jawa dengan atraksi utama
berupa pantai, gua serta keramahtamahan masyarakat (Rahmawaty & Riani, 2022; Savira et
al., 2023). Perpaduan kondisi Pantai dan laut yang masih alami dengan kondisi pedesaan
pesisir, menjadikan KWPS memiliki keunikan sebagai HDL. Namun disisi lain, adanya
ancaman berupa tekanan habitat sehingga dimungkinkan berpengaruh terhadap burung.
Kondisi ini menjadi dasar perlunya penelitian untuk menganalisis keanekaragaman jenis
burung di KWPS. Penelitian dapat bermanfaat sebagai data awal keanekaragaman hayati
yang ada di KWPS serta menjadi bagian penataan KWPS menjadi lebih baik. Penataan
KWPS tidak hanya berorientasi pada estetika sesuai kepentingan wisata, namun juga dapat
memperhatikan kepentingan burung melalui penataan habitat yang sesuai. Selain itu, dapat
juga menjadi alternatif pengembangan program wisata berupa birdwatching yaitu sebuah
rekreasi pengamatan burung di alam liar (Kurnia ef al., 2021).

METODE

Penelitian dilakukan pada Bulan Juni 2023 di KWPS, Desa Sawarna Kecamatan Bayah
Kabupaten lebak Provinsi Banten. Penelitian dilakukan di tiga tipe habitat yaitu Pantai,
kebun campuran, serta sawah (Gambar 1).
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Gambar 1. Letak Lokasi Penelitian di Kawasan Wisata Pantai Sawarna

Data burung diambil menggunakan metode titik hitung (IPA, Index Points of
Abundance) dengan ukuran diameter 20 meter dan durasi pengamatan 10 menit (Bibby,
2004). Pengamatan dilakukan pada waktu aktif burung, yaitu pada pagi hari pukul 06.00-
09.00 WIB dan pada sore hari pukul 15.00-18.00 WIB. Setiap tipe habitat dilakukan
pengulangan sebanyak lima kali pada hari berbeda. Jumlah plot yang diamati sebanyak 50
plot setiap tipe habitat/hari.

Jenis burung diidentifikasi menggunakan Buku Panduan Lapangan Burung di Jawa
oleh Taufiqurrahman et al. (2022) dan MacKinnon et al. (2010). Penamaan burung
mengikuti Taufiqurrahman et al. (2022) dan Sukmantoro et al. (2007). Sementara data
habitat dideskripsikan kondisinya secara umum mencakup vegetasi utama mencakup nama
jenis dan habitus serta kondisi fisik yang ada berupa substrat dan keberadaan sumber air.

Data kualitatif dianalisis dengan mengacu terhadap status jenis burung menurut
Permen LHK RI Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, Apendiks CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora) Tahun
2023, serta Daftar Merah IUCN (International Union for Conservation Nature) Tahun 2023.
Selain itu, analisa data kualitatif dilakukan dengan deskriptif. Sementara data kuantitatif
dianalisis dengan (1) Indeks Keanekaragaman jenis (H’), (2) Indeks Kemerataan jenis (E),
dan (3) Indeks Kesamaan komunitas (IS). Indeks Keanekaragaman jenis burung Shannon-
Wiener mengikuti Krebs (2014) yaitu:

s
H = —Zpi In pi
i=1

Keterangan:

H’ = Indeks Keanekaragaman jenis burung Shannon-Wiener
n = Jumlah individu burung jenis ke-i

In = Logaritma natural

pi = Proporsi jenis ke-i
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Kriteria Indeks Keanekaragaman jenis (H’):

H<1 : Tingkat keanekaragaman jenis burung rendah
I<H’<3 : Tingkat keanekaragaman jenis burung sedang
H>3 : Tingkat keanekaragaman jenis burung tinggi

Indeks Kemerataan jenis burung mengikuti Krebs, (2014):

InS

Keterangan:

E = Indeks Kemerataan jenis burung

H Indeks Keanekaragaman jenis burung Shannon-Wiener
S = Jumlah jenis burung yang ditemukan

Kriteria Indeks Kemerataan jenis burung:

E<0,5 :  Kemerataan jenis burung rendah, komunitas burung tertekan
0,50 <E<0,75: Kemerataan jenis burung sedang, komunitas burung labil
E>0,75 . Kemerataan jenis burung tinggi, komunitas burung stabil

Indeks Kesamaan komunitas burung dihitung dengan rumus:

C
5= T5p+e¢
Keterangan :
a = Jumlah jenis burung yang hanya terdapat di lokasi 1
b = Jumlah jenis burung yang hanya terdapat di lokasi 2
c = Jumlah jenis burung yang terdapat di lokasi 1 dan 2

Dendogram dibuat untuk melihat tingkat kesamaan antar komunitas burung di lokasi
penelitian. Dendrogram dibuat secara manual dengan melihat nilai Indeks Kesamaan
komunitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kondisi Habitat

Kondisi Umum Habitat. Secara umum habitat di KWPS merupakan lanskap
pedesaan tepi pantai dengan luas keseluruhan desa adalah 2.111 ha. Kondisi tanah relatif
datar dengan ketinggian antara 0-9 meter di atas pemukaan laut. Terdapat satu sungai yaitu
aliran Sungai Cisawarna yang merupakan bagian hilir dan bermuara dekat dengan KWPS.
Suhu udara berkisar antara 27-31°C serta kelembaban udara berkisar antara 78-95%
(Gambar 2). Terdapat hutan tanaman jati (7Tectona grandis) di dekat KWPS yang dikelola
oleh Perum Perhutani.

Pantai. Pantai yang ada di KWPS adalah Pantai Ciantir dan Pantai Tanjung Layar
yang berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Vegetasi yang ada diantaranya pandan
laut (Pandanus odorifer), ketapang (Terminalia catappa), dan kelapa (Cocos nucifera).
Pantai dipengaruhi oleh pasang surut yang terjadi sesuai waktu tertentu serta ombak yang
relatif besar. Substrat pantai berupa pasir hitam. Terdapat banyak bangunan berupa pondok
kecil yang difungsikan sebagai fasilitas berdagang masyarakat.

Kebun Campuran. Kebun campuran adalah lahan budidaya milik masyarakat yang
ditanami beranekaragam jenis tumbuhan. Jenis tumbuhan merupakan kombinasi jenis
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menahun maupun musiman. Tumbuhan yang ditanam diantaranya adalah kelapa (Cocos
nucifera), singkong (Manihot esculenta), pepaya (Carica papaya), dan pisang (Musa sp.).
Selain itu terdapat juga jenis tumbuhan liar seperti rumput ekor-kucing (Pennisetum
polystachion) dan alang alang (Imperata cylindrica). Substrat berupa tanah kering dan
sebagian berhumus. Tidak ada sumber air di habitat ini.

Sawah. Sawah adalah lahan budidaya milik masyarakat dengan jenis tanaman utama
yaitu padi (Oriza sativa). Vegetasi yang ada di pematang dan sekitar sawah diantaranya
ketapang (Terminalia catappa), mangga (Mangifera indica), kelapa (Cocos nucifera), dan
kersen (Mutingia calabura) serta jenis rumput liat seperti alang-alang (Imperata cylindrica)
dan rumput teki (Cyperus rotundus). Substrat berupa tanah lumpur dan sebagian masih
tergenang air.

6]

Gambar 2. Gambaran Habitat Burung di Kawasan Wisata Pantai Sawarna; (a) Pantai, (b-d) Kebun
Campuran, (e-f) Sawah

B. Komposisi Jenis Burung

Komposisi jenis yang dijumpai yaitu 32 jenis dari delapan ordo dan 18 famili (Tabel
1). Sebanyak enam ordo, yaitu Ciconiiformes, Falconiformes, Columbiformes,
Caprimulgiformes, Apodiformess, dan Coraciiformes hanya terdiri atas satu famili.
Sementara ordo Charadiiformes terdiri atas dua famili. Ordo Passeriformes merupakan ordo
dengan anggota famili paling banyak yaitu 10 famili dan juga terdiri atas jenis burung paling
banyak yaitu mencapai 19 jenis burung. Tingginya anggota Ordo Passeriformes disebabkan
karena Ordo Passeriformes merupakan ordo burung terbesar di dunia bahkan mencapai dari
lebih dari setengah jumlah jenis burung di dunia yang mencapai 9000an jenis (Sibley &
Ahlquist, 1990; Sukmantoro et al., 2007).

Faktor habitat menjadi kunci bagi kehadiran burung di suatu wilayah. Berbagai jenis
burung hadir karena didukung oleh keberadaan sumber daya yang sesuai untuk
kehidupannya. Vegetasi yang minim di areal pantai juga berpengaruh terhadap minimnya
kehadiran burung pantai, sementara areal yang banyak vegetasi menarik lebih beragam
terdapat jenis burung (Dima et al., 2022). Keberadaan sumber pakan juga menjadi faktor
kunci kehadiran burung di suatu habitat. Keberadaan sumber pakan seperti serangga, buah,
biji, maupun nektar menjadi penarik bagi kehadiran berbagai jenis burung di KWPS. Jenis-
jenis vegetasi yang ada di setiap habitat, menjadi sumber pakan bagi jenis burung yang
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dijumpai. Hal ini senada dengan pernyataan (Putri, 2015) bahwa kekayaan jenis tumbuhan
akan berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis burung karena terkait dengan ketersediaan
pakan.

Seluruh jenis yang dijumpai merupakan jenis burung yang tercatat di Pulau Jawa
(Sukmantoro et al., 2007). Tidak ada catatan jenis baru untuk region ini. Jika dibandingkan
dengan seluruh jenis yang ada di Pulau Jawa, maka jenis burung yang dijumpai di KWPS
hanya 6,50 % dari keseluruhan jenis yang ada (Sukmantoro et al., 2007). Cakupan penelitian
yang relatif kecil dibandingkan luas keseluruhan Pulau Jawa diduga menjadi penyebab
hanya sebagian kecil jenis burung yang dijumpai di KWPS. Selain itu, faktor
keanekaragaman tipe habitat juga relatif lebih sedikit dibandingkan seluruh tipe habitat yang
ada di Pulau Jawa karena semakin tinggi keanekaragaman habitat akan berpengaruh terhadap
keanekaragaman jenis burung (Ogendi & Ondieki, 2020; Li ez al., 2021; Anderle et al., 2023;
Asmare et al., 2023).

Terdapat empat jenis yang dilindungi menurut Permen LHK Republik Indonesia
Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018, satu jenis termasuk ke dalam daftar
spesies Apendiks I CITES. Tidak ada jenis yang termasuk Daftar Merah [UCN dengan
status kritis (critically endangered), genting (endangered), maupun rentan (vurnerable).
Jenis burung yang dilindungi yaitu cangak besar (Ardea alba), elanglaut perut-putih
(Haliaeetus leucogaster), daralaut putih (Gygis alba), dan ekek geling (Cissa thalassina).
Satu jenis yang termasuk ke dalam daftar spesies Apendiks II CITES yaitu Elanglaut perut-
putih (Haliaeetus leucogaster).

Tabel 1. Kekayaan jenis burung di Kawasan Wisata Pantai Sawarna

Jumlah individu di Habitat
Pantai Kebun Sawah

No. Ordo/Famili/Jenis Nama Indonesia

| Ciconiiformes

A Ardeidae
1 Ardea alba Cangak besar! 1 - -
2 Egretta sacra Kuntul karang 8 - -

I Falconiformes
B Accipitridae
3 Haliaeetus leucogaster Elanglaut perut-putih'-? - 2 -
I  Charadriiformes
C  Charadriidae

4 Charadrius dubius Cerek kalung-kecil 1 - -
D Laridae
5 Gygis alba Daralaut putih! 11 - -
IV Columbiformes
E  Columbidae
6 Geopelia striata Perkutut jawa 3 1 -
V  Caprimulgiformes
F  Caprimulgidae
7 Caprimulgus macrurus Cabak maling 1 - -
VI  Apodiformes
G  Apodidae
8 Collocalia fuciphagus Walet sarang-putih - 7 -
9 Collocalia maximus Walet sarang-hitam 30 46 45
10  Collocalia linchi Walet linci 49 58 111
11 Apus pacificus Kapinis laut 4 7 6

VI  Coraciiformes
H Alcedinidae
12 Alcedo coerulescens Rajaudang biru 2 - 8
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Jumlah individu di Habitat

No. Ordo/Famili/Jenis Nama Indonesia Pantai  Kebun  Sawah
13 Halcyon cyanoventris Cekakak jawa - 1 2
14 Halcyon chloris Cekakak sungai 3 1 2

VIII Passeriformes
| Hirundinidae
15  Hirundo tahitica Layang-layang batu 5 7 7
16 Hirundo striolata Layang-layang loreng 3 12 4

J  Aegithinidae

17  Aegithina tiphia Cipoh kacat 2 1 -
K Pycnonotidae

18 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang 6 7 2

19  Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk 4 - -
L  Sylviidae

20 Prinia inornata Perenjak padi - 1 -
21 Orthotomus sutorius Cinenen pisang 12 22 6
22 Orthotomus sepium Cinenen jawa 1 4 13
M  Acanthizidae

23 Gerygone sulphurea Remetuk laut 1 - -
N  Dicaeidae

24 Dicaeum trochileum Cabai jawa 2 3 -
O Nectariniidae

25  Cinnyris jugularis Burung madu sriganti 4 5 1
26 Arachnothera longirostra Pijantung kecil - 7 -
P  Estrildidae

27 Lonchura leucogastroides ~ Bondol jawa 5 - -
28  Lonchura punctulata Bondol peking 6 29 2
29 Lonchura maja Bondol haji 3 18 3
Q Ploceidae

30 Passer montanus Burung gereja erasia 81 114 38
31 Ploceus manyar Manyar jambul 1 6 3
R  Corvidae

32 Cissa thalassina Ekek geling! 3 1 1

Keterangan: Angka pada nama Indonesia, 1: dilindungi, 2a=Apendiks II CITES.

Secara ekologi, burung yang ditemukan dapat dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok yaitu burung laut, burung pantai, burung air, dan burung terestrial. Jenis burung
laut yang dijumpai yaitu daralaut putih (Gygis alba), sementara jenis burung pantai yaitu
elanglaut perut-putih (Haliaeetus leucogaster) dan cerek kalung-kecil (Charadrius dubis),
sementara jenis burung air adalah cangak besar (4Ardea alba) dan kuntul karang (Egretta
sacra). Jenis burung lain yang dijumpai secara umum merupakan jenis terestrial walaupun
dijumpai juga di habitat pantai. Walaupun hanya terdiri atas tiga tipe habitat, namun habitat
yang ada memiliki kekhasan yang berbeda sehingga mampu mendukung kehidupan jenis
burung yang berbeda juga. Habitat pantai di KWPS mampu mendukung jenis burung pantai
dan juga burung laut. Habitat kebun campuran mampu mendukung kehidupan burung
terestrial, sementara habitat sawah mampu mendukung kehidupan burung air dan juga
sebagian burung terestrial.

Daralaut putih (Gygis alba) merupakan kelompok burung laut, yaitu kelompok burung
yang menghabiskan sebagian besar waktu hidupnya di laut karena telah beradaptasi dengan
lingkungan laut sehingga hanya ke daratan untuk kepentingan berbiak (Dodman et al., 2023).
Daralaut putih diketahui tersebar di seluruh lautan tropis dan sub-tropis. Daralaut putih
diketahui jarang dijumpai di perairan Jawa (MacKinnon et al., 2010). Jenis ini diketahui
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berbiak di pulau-pulau kecil Samudera Hindia maupun Samudera Pasifik (Carlile & Priddel,
2015; Vanderwerf & Downs, 2022).

Elanglaut perut-putih (Haliaeetus leucogaster) walau pada saat pengamatan dijumpai
sedang terbang melayang di udara (soaring) di atas habitat kebun, namun jenis ini
merupakan pemangsa yang khas di wilayah pantai dengan ikan sebagai makanan utamanya
(Sholihah, 2017). Jenis ini diketahui berbiak di wilayah pantai (Mestri ef al., 2019; Neema
etal.,2021). Kebiasan makan dan berbiak di wilayah pantai ini menjadikan Elanglaut perut-
putih mengindikasikan bahwa habitat pantai dan juga laut di sekitar KWPS masih relatif
baik. Keberadaan burung pemangsa sebagai top predator mengindikasikan baiknya suatu
ekosistem (Arini et al., 2023). Hal ini berkaitan dengan indikasi bahwa piramida dan rantai
makanan di bawahnya masih baik (Tinajero et al., 2017).

Jenis burung pantai yang juga dijumpai di KWPS adalah Cerek kalung-kecil
(Charadrius dubius). Jenis ini merupakan jenis migran dari belahan Bumi Utara dan
bermigrasi saat musim dingin ke belahan Bumi Selatan seperti Korea, Jepang, juga Indonesia
(Hedh, 2022; BirdLife International, 2023). Mayoritas burung pantai merupakan jenis yang
melakukan migrasi secara rutin di berbagai belahan bumi (Anderson ef al., 2019; Howell et
al., 2019; Andersen et al., 2023). Burung pantai merupakan burung yang habitat utamanya
adalah pantai sehingga dapat dikategorikan sebagai burung spesialis pantai (Wamepa et a!.,
2018; Jumilawaty et al., 2022; Ramadhani et al., 2022).

Jenis burung air yang dijumpai di KWPS sebanyak dua jenis, yaitu cangak besar
(Ardea alba) dan kuntul karang (Egretta sacra). Kedua jenis ini dikenal sebagai burung air
yaitu burung yang hidupnya tergantung pada ekosistem lahan basah (de Arruda Almeida et
al., 2018; Menkhorst & Thompson, 2022) baik pada lahan basah air tawar seperti sawah
maupun lahan basah air asin dan payau berupa pantai. Lahan basah merupakan ekosistem
baik di lingkungan daratan maupun perairan yang bersifat alami maupun buatan, termasuk
mengalir ataupun diam, baik air tawar, air asin, maupun air payau termasuk wilayah laut
dengan kedalaman tidak melebihi enam meter (Ramsar Convention Secretariat, 2016). Oleh
karena itu, kedua jenis ini dapat dijumpai di pantai terutama di bagian dangkal, berbatu atau
berkarang. Makanan menjadi faktor penting yang menarik kehadiran jenis ini dibandingkan
kondisi vegetasi (Hamzati & Aunurohim, 2013). Walaupun secara tidak langsung, kondisi
vegetasi akan berpengaruh terhadap ketersediaan pakan.

Jenis-jenis burung terestrial yang dijumpai di KWPS juga merupakan burung yang
umum dijumpai di wilayah lain Pulau Jawa. Walaupun sebagian merupakan jenis yang sudah
relatif jarang dijumpai terutama di HDL. Jenis yang termasuk umum dijumpai di HDL
diantaranya walet linchi (Collocalia linchi), cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), burung
madu sriganti (Cinnyris jugularis), dan burung gereja erasia (Passer montanus) (Rumblat et
al., 2016). Jenis-jenis burung yang mampu beradaptasi dengan habitat buatan dapat
dikategorikan urban exploiter (Mardiastuti et al., 2020).

C. Keanekaragaman Jenis Burung

Nilai Indeks Keanekaragaman jenis burung (H’) untuk seluruh komunitas burung di
KWPS yaitu sebesar 2,34 sehingga termasuk ke dalam kategori tingkat keanekaragaman
sedang (Gambar 3). Sementara nilai Indeks Kemerataan jenis (E) untuk seluruh lokasi
sebesar 0,68, sehingga termasuk kategori kemerataan sedang. Jika dilihat untuk setiap tipe
habitat, nilai H’> berkisar antara 1,84-2,37 dan seluruhnya termasuk kategori tingkat
keanekaragaman jenis sedang. Demikian juga untuk nilai E berkisar antara 0,66-0,73 yang
juga termasuk ke dalam kategori kemerataan sedang. Nilai H’ tertinggi adalah habitat kebun
sebesar 2,37, namun nilai E tertinggi adalah habitat pantai yaitu sebesar 0,73. Perbedaan
perolehan nilai H* dan E’ tertinggi tidak pada tipe habitat yang sama, disebabkan perbedaan
komposisi jenis dan individu yang berbeda sehingga menghasilkan nilai yang tidak sama.
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Nilai H” di lokasi penelitian jika dibandingkan dengan nilai H* menurut penelitian lain
di lokasi yang berjarak relatif dekat, memiliki beberapa perbedaan. Penelitian Dinanti et al.
(2018) di Suaka Margasatwa Cikepuh yang berjarak + 30 km dari KWPS diperoleh nilai H’
sebesar 2,80 untuk habitat kebun dan 3,10 untuk habitat hutan dengan total 61 jenis burung.
Perbedaan ini diduga karena perbedaan tipe habitat yang lebih baik yaitu keberadaan hutan.
Hutan diketahui mampu mendukung lebih banyak keanekaragaman jenis burung
dibandingkan HDL (Basile et al., 2021; Sarmiento-Garavito et al., 2022). Namun demikian,
nilai H’ yang termasuk kategori sedang memiliki makna bahwa kondisi habitat KWPS masih
mampu memberikan dukungan bagi kehidupan burung pada tingkat sedang. Nilai H* dapat
menunjukkan kesehatan lingkungan dan tingkat keanekaragaman hayati suatu komunitas
hayati (Omayio & Mzungu, 2019).

3,00 |H BE

2,50 2,34 229 2,37

2,00

Nilai Indeks
t
o

1,00

0,50

0,00

Seluruh Habitat Pantai Kebun Sawah
Habitat

Gambar 3. Nilai Indeks Keanekaragaman jenis burung (H’) dan Indeks Kemerataan jenis burung
(E) di Kawasan Wisata Pantai Sawarna

Kategori kemerataan sedang bermakna bahwa komunitas burung termasuk kondisi
labil. Kondisi ini mengindikasikan adanya jenis dengan jumlah individu yang dominan
sehingga mengakibatkan nilai E relatif kecil (Maisyaroh et al., 2021). Nilai E yang tinggi
menunjukkan distribusi individu jenis burung yang baik, begitu juga sebaliknya (Hadinoto
et al., 2023). Dominasi ditunjukkan oleh jenis walet linchi (Collocalia linchi) dan burung
gereja erasia (Passer montanus) dengan jumlah individu relatif lebih banyak dibandingkan
jenis burung lainnya. Sifat kedua jenis burung ini mampu beradaptasi dengan HDL menjadi
pendukung banyaknya jumlah individu yang ditemukan. Burung gereja erasia adalah burung
yang memiliki distribusi asli dari wilayah Eurasia (Taufiqurrahman et al., 2022), namun saat
ini distribusinya telah menyebar hampir di seluruh belahan dunia (Graham et al., 2011). Hal
ini disebabkan oleh kemampuan adaptasinya yang tinggi. Walaupun demikian, namun
Burung gereja erasia juga merespon negatif urbanisasi, sehingga lebih banyak dijumpai di
kawasan bervegetasi dibandingkan kawasan dengan kepadatan bangunan lebih tinggi (Zhang
& Zheng, 2010).

D. Indeks Kesamaan Komunitas

Indeks Kesamaan komunitas (IS) burung yang paling tinggi adalah habitat kebun
dengan habitat sawah sebesar 0,64 (Tabel 2; Gambar 4). Nilai IS selain menunjukkan tingkat
kesamaan komposisi jenis burung, nilai ini juga memberikan informasi mengenai faktor
pendukung komunitas yang ada di setiap habitat tersebut.
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Tabel 2. Nilai Indeks Kesamaan komunitas burung di Kawasan Wisata Pantai Sawarna

Habitat Pantai Kebun Sawah

Pantai 1

Kebun 0,58 1

Sawah 0,55 0,64 1
Kebun
Sawah }T
Pantai

1,00 0,75 0,50 0,25 0,00

Indeks Kesamaan
Gambar 4. Dendogram kesamaan komunitas burung di Kawasan Wisata Pantai Sawarna

Habitat dengan nilai IS paling tinggi, mengindikasikan bahwa kedua tipe habitat
tersebut mampu memberikan dukungan yang relatif sama dibandingkan dengan habitat yang
lain karena adanya kesamaan habitat dalam memenuhi kebutuhan burung (Humami et al.,
2022). Kesamaan kemampuan habitat ini dimaknai sebagai kemampuan habitat memenuhi
kebutuhan burung dari suatu habitat misalnya kebutuhan pakan dan pelindung. Selain itu,
habitat yang berbatasan memungkinkan terjadinya efek tepi yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman jenis burung di habitat lain yang berdekatan (Kurnianto et al., 2023).

KESIMPULAN

Kekayaan jenis burung yang dijumpai di KWPS yaitu sebanyak 32 jenis dari delapan
ordo dan 18 famili. Terdapat sembilan jenis burung yang dilindungi oleh Pemerintah RI serta
satu jenis yang termasuk ke dalam daftar jenis Apendiks II CITES. Nilai Indeks
Keanekaragaman jenis burung (H’) termasuk ke dalam kategori sedang, nilai Indeks
Kemerataan jenis burung (E) juga termasuk ke dalam kategori sedang sehingga disebut
sebagai komunitas labil. Nilai Indeks Kesamaan komunitas burung (IS) berkisar antara 0,55-
0,64.
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